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ABSTRAK 

 

Tower C Rumah Susun Stasiun Rawa Buntu terletak di daerah yang rawan terjadinya gempa, maka dari itu diperlukan mitigasi 

bencana dan perencanaan struktur atas yang memenuhi persyaratan struktur tahan gempa. Dalam perencanaan struktur atas tower 

ini meliputi tahap preliminary desain struktur, permodelan pada aplikasi Robot Structure Analysis Professional 2020, 

pembebanan pada struktur yang meliputi beban mati, beban hidup, beban angin, beban air hujan, dan beban gempa berdasarkan 

SNI 1727:2020 dan SNI 1726:2019, perencanaan elemen struktur yang meliputi pelat lantai, pelat atap, balok, kolom, dan tangga 

berdasarkan SNI 2847:2019. Hasil perencanan struktur, diperoleh : pelat lantai dengan tebal 130 mm dengan penulangan dua 

arah yang menggunakan tulangan D10-200, D10-100, D10-250, D10-150. Balok induk arah memanjang dan melintang  B1 40/60 

cm pada tulangan tarik menggunakan tulangan 8 D 22, pada tulangan tekan 4 D 22, dengan tulangan sengkang D10-

150/200. Balok anak B2 30/40 cm pada tulangan tarik menggunakan tulangan 6 D 22, pada tulangan tekan 4 D 22, dengan 

tulangan sengkang D10-100/150. Kolom interior K1 75/160 menggunakan tulangan 32 D 25 dengan sengkang D13-100/150. 

Kolom eksterior K2 85/85 meenggunakan tulangan 24 D 25 dengan sengkang D13-100/150. Tebal pelat tangga 150 mm, dengan 

tulangan pada tumpuan D10-80 dan lapangan D10-100. Dan perencanaan struktur atas gedung ini memerlukan biaya Rp 

34.534.000.000,00,- 

 

Kata kunci : struktur atas, preliminary desain, Tower C Rumah Susun Stasiun Rawa Buntu 

 

 

ABSTRACT 

 

Tower C of Rawa Buntu Station Apartement is located in an area prone to earthquakes, therefore disaster mitigation and 

planning of the upper structure that required of earthquake-resistant structures its needed. In the planning of the upper structure 

of this tower includes the preliminary stage of structural design, modeling on Robot Structure Analysis Professional 2020 

application, loading on structures which include dead loads, live loads, wind loads, rainwater loads, and earthquake loads 

based on SNI 1727: 2020 and SNI 1726: 2019, planning structural elements which include floor plates, roof plates, beams, 

columns, and stairs based on SNI 2847: 2019. The results of structural planning, obtained: 130 mm thick floor slab with two-

way reinforcement using D10-200, D10-100, D10-250, D10-150 reinforcement. Longitudinal and transverse main beam B1 

40/60 cm in tensile reinforcement using 8 D 22 reinforcement, in 4 D 22 compressive reinforcement, with D10-150/200 stirrup 

reinforcement. Joist B2 30/40 cm in tensile reinforcement using 6 D 22, in compressive reinforcement 4 D 22, with D10-100/150 

stirrups. Interior column K1 75/160 using 32 D 25 reinforcement with D13-100/150 stirrups. Exterior column K2 85/85 uses 

24 D 25 reinforcement with D13-100/150 stirrups. The thick of stair plate is 150 mm thick, with reinforcement at the D10-80 

pedestal and D10-100 field. And the costs planning of the upper structure of this building needs IDR 34.534.000.000,00,- 
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1. PENDAHULUAN 

Tower C Rumah Susun Stasiun Rawa Buntu adalah 

sebuah gedung yang terletak di kawasan Kota Tangerang 

Selatan. Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) menyebutkan Banten diguncang 1.609 kali gempa 

tektonik sepanjang tahun 2023. Dari besarnya potensi gempa 

di Kota Tangerang, maka diperlukan mitigasi bencana 

dengan perencanaan ulang struktur yang memenuhi 

persyaratan struktur tahan gempa guna mengurangi  resiko 

kagagalan struktur bangunan, khususnya bangunan gedung 

tinggi. Pada perencanaan struktur atas bangunan gedung ini 

digunakan suatu sistem struktur yaitu Sistem Rangka 

Pemikul Momen Khusus (SRPMK) berdasarkan SNI 

2847:2019 tentang Tata Cara Perhitungan Struktur Beton 

untuk Bangunan Gedung. Sistem Rangka Pemikul Momen 

Khusus merupakan sistem struktur yang tingkat 

diaktilitasnya tinggi sehingga harus digunakan di daerah 

dengan resiko gempa yang tinggi. Beban adalah gaya atau 

aksi lainnya yang diperoleh dari berat seluruh bahan 

bangunan, penghuni, barang-barang yang ada di dalam 

bangunan gedung, efek lingkungan, selisih perpindahan, dan 

gaya kekangan akibat perubahan dimensi. Menurut Agus 

Setiawan (2016) secara garis besar proses untuk mendesain 

suatu struktut dilakukan dengan 2 tahap sebagai berikut: 

1. Menggunakan metode analisis struktur yang tepat untuk 

menentukan gaya-gaya dalam 

2. Mempertimbangkan faktor keamanan (SF), stabilitas, 

kemampuan dan fungsi dari struktur untuk menentukan 

dimensi atau ukuran dari elemen-elemen struktur 

dengan perhitungan yang ekonomis 

Dengan demikian maka penulis mengambil masalah 

tersebut sebanagi bahan penyusunan jurnal dengan judul 

“Perencanaan Struktur Atas Tower C Rumah Susun Stasiun 

Rawa Buntu Tangerang Selatan”, sehingga diharapkan dari 

judul tersebut akan didapatkan perencanaan bangunan yang 

efisien, kuat, aman, tahan lama serta mendapat alternatif lain 

dalam perencanaan gedung lain. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus merupakan 

sistem yang tingkat daktilitasnya tinggi sehingga harus 

digunakan di daerah dengan risiko gempa yang tinggi. 

Preliminary Design 

Tahap preliminary design merupakan tahapan awal 

sebelum merencanakan struktur bangunan yaitu dengan 

membuat rancangan dimensi dan material yang akan 

digunakan sesuai dengan SNI 2847-2019. 

Permodelan struktur 

Pada tahapan ini penulis menggunakan software Robot 

Structure Analysis Professional 2022 untuk 

menampilkan gaya dalam yang digunakan untuk 

menganalisa. 

Pembebanan 

Pada tahapan pembebanan ini penulis mengacu pada 

SNI 1727-2020 serta pembebanan gempa mengacu 

pada SNI 1726-2019. Untuk beban yang dihitung pada 

struktur ini antara lain: beban mati, beban hidup, beban 

hidup atap, beban hujan, beban angin, serta beban 

gempa. Dengan kombinasi pembebanan berdasarkan 

SNI 1847-2019  sebagai berikut: 

3. U = 1.4 D 

4. U = 1.2 D + 1.6 L + 0.5 (Lr atau R) 

5. U = 1.2 D + 1.6 (Lr atau R) + (1.0 L atau 0.5 

W) 

6. U = 1.2 D + 1.0 W + 1.0 L + 0.5 (Lr atau R) 

7. U = 1.2 D + 1.0 E + 1.0 L 

8. U = 0.9 D + 1.0 W 

9. U = 0.9 D + 1.0 E 

Analisis Struktur 

Tahap analisis struktur merupakan tahapan penulis 

menghiutng kapasitas komponen struktur dari gaya 

dalam yang telah didapatkan setelah tahap permodelan 

struktur. 

Penggambaran 

Penggambaran detail desain elemen struktur dilakukan 

setelah analisis struktur. Penggambaran ini dilakukan 

secara manual oleh penulis menggunakan software 

AutoCAD 2020 dengan mengacu pada dimensi dan 

perhitungan yang sudah dilaksakanan sebelumnya. 

Rancangan Anggaran Biaya 

Rancangan anggaran biaya adalah suatu perhitungan 

banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah, 

serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan 

pelaksanaan bangunan dan proyek tertentu. 

 

2. METODE  

Lokasi Penelitian 

 

Gambar 1 Lokasi Penelitian 
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Data Penelitian 

a. Data Umum 

• Nama Pekerjaan : Gedung Tower C Rumah 

Susun Semesta Mahata Serpong 

• Lokasi : Jl. Stasiun Rawa Buntu, Kecamatan   

Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten 

• Fungsi Bangunan : Tempat Tinggal / Hunian 

• Tipe Bangunan : Apartemen / Rumah Susun 

• Karakteristik Tanah : Tanah Lunak 

• Jumlah Lantai : 15 Lantai (5 Lantai Parkir, 10 

Lantai  Hunian) 

• Struktur Bangunan: Beton Bertulang 

• Luas Bangunan : 1556 m2 

• Ketinggian Bangunan : + 47.5 meter 

b. Data Perencanaan Gedung 

• Pondasi   : fc’ 35 MPa 

• Kolom   : fc’ 40 MPa 

• Shearwall   : fc’ 40 MPa 

• Balok   : fc’ 30 MPa 

• Pelat Lantai   : fc’ 30 MPa 

• Tangga   : fc’ 30 MPa 

• Ramp   : fc’ 30 MPa 

• Tebal Selimut Beton  : 40 mm 

Gambar struktural 

 

Metode Perencanaan 

Metodologi perencanaan struktur atas Tower C Rumah 

Susun Stasiun Rawa Buntu sebagai berikut: 

1. Perencanaan truktur atas Tower C Rumah Susun 

Stasiun Rawa Buntu dimulai dengan mengumpulkan 

data-data yang diperlukan seperti gambar 

perencanaan, mutu bahan, fungsi bangunan, standar 

nasional yang digunakan untuk bangunan gedung 

yang berlaku. 

2. Setelah data-data terkumpul, dilakukan preliminary 

design untuk menentukan dimensi dari setiap elemen 

struktur. 

3. Selanjutnya dilakukan permodelan struktur 3D 

dengan software Robot Structure Analysis 

Professional 2022. 

4. Setalah dilakukan  permodelan struktur, maka 

selanjutnya menghitung beban yang bekerja pada 

struktur atas yang meliputi beban mati, beban hidup, 

beban hujan, beban angin dan beban gempa yang 

mengacu pada peraturan SNI yang berlaku. 

5. Beban yang sudah dihitung diinputkan kedalam 

permodelan yang terdapat pada software Robot 

Structure Analysis Professional 2022, kemudian 

dilakukan calculation untuk menampilkan gaya-gaya 

dalam yang bekerja pada struktur. 

6. Selanjutnya merencanakan desain elemen struktur 

berupa penentuan dimensi dan penulangan pada 

struktur. 

7. Apabila hasil dari desain elemen struktur cukup 

aman menahan beban yang terjadi maka dilanjutkan 

dengan menggambar detail tulangan menggunakan 

software AutoCAD 2020. 

 

Bagan Alir Perencanaan 

 

 

Gambar 2 Bagan Alir Perencanaan Struktur Atas 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Preliminary design 

a. Preliminary design balok 

Sebelum melakukan preliminary design balok 

perlu diketahui panjang bentang dan perletakan 

balok yang direncanakan. 

Balok induk arah melintang dan memanjang 

direncanakan dengan dimensi yang sama pada 

preliminary design B1, serta balok anak pada 

preliminary design B2. 

Tabel 1 Rekapitulasi Dimensi Balok 

Tipe Balok Lebar (b) Tinggi (h) 

B1 40 60 

B2 30 40 

 

b. Preliminary design pelat 

Sebelum melakukan preliminary design pada 

pelat perlu diketahui panjangnya bentang 

panjang (Ly) dan bentang pendek (Lx). Dalam 

perencanaan Tower C direncanakan beberapa 

tipe plat berdasarkan kondisi pelat terjepit 

bebas atau terjepit penuh  

Tabel 2 Rekapitulasi Dimensi Pelat 

Tipe 

Pelat 
Ly (mm) Lx (mm) 

Tebal 

Pelat 

 

6000 3000 130 mm 

 

6000 4250 130 mm 

 

5000 3000 130 mm 

 

4000 3000 130 mm 

 
2000 3000 130 mm 

 

4600 3000 130 mm 

 

6000 3375 130 mm 

 

4000 3375 130 mm 

 
2000 3375 130 mm 

 

c. Preliminary design kolom 

Sebelum melakukan preliminary design kolom 

perlu diketahui daerah yang ditahan oleh kolom 

tersebut. Pada perencanaan tower ini kolom 

dibedakan menjadi 2 jenis yaitu kolom K1 dan 

K2, dan untuk kolom K1 terjadi pengecilan 

kolom setiap 5 lantai. 

Tabel 3 Rekapitulasi Dimensi Kolom 

Tipe Kolom Lebar Panjang 

K1 160 75 

K2 85 85 

K1 (b) 140 50 

K1 (c) 100 40 

Pembebanan 

Tabel 4 Pembebanan struktur 

Jenis beban Keterangan P (kN/m2) 

Beban Mati DL 2 5.6 

Beban Hidup LL 20774.12 

Beban Hidup Atap Lr 0.93 

Beban Hujan R 0.294 

Beban Angin 
P datang 34.870 

P pergi 0.405 

Beban Gempa E 12715 

 

Desain elemen struktur 

a. Desain elemen pelat 

Tabel 5 Rekapitulasi Penulangan Pelat 
Tipe 

Plat 

Sumbu X Sumbu Y 

Tumpuan Lapangan Tumpuan Lapangan 

A D 10 - 200 D 10 - 200 D 10 - 100 D 10 - 100 

B D 10 - 150 D 10 - 150 D 10 - 100 D 10 - 100 

C D 10 - 200 D 10 - 200 D 10 - 200 D 10 - 200 

D D 10 - 200 D 10 - 200 D 10 - 250 D 10 - 250 

E D 10 - 250 D 10 - 250 D 10 - 250 D 10 - 250 

F D 10 - 250 D 10 - 250 D 10 - 250 D 10 - 250 

A’ D 10 - 200 D 10 - 200 D 10 - 100 D 10 - 100 

D’ D 10 - 250 D 10 - 250 D 10 - 250 D 10 - 250 

E’ D 10 - 250 D 10 - 250 D 10 - 250 D 10 - 250 

Sumber : Hasil Perhitungan 

Dari hasil perhitungan tersebut maka penulangan pelat 

digambarkan sebagai berikut: 

6000

3000

A

6000

4250

B

5000

3000

C

4000

3000

D

2000

3000

E

4600

3000

F

6000A'

4000

3375

D'

2000

3375

E'
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Gambar 3 Detail Penulangan Pelat Lantai Tipe A 

 
Gambar 4 Detail Penulangan Pelat Atap 

 

b. Desain elemen balok 

Tabel 6 Rekapitulasi Penulangan Balok 
Tipe 

Balok 
Dimensi 

Tul. 

Tarik 

Tul. 

Tekan 

Tul. Sengkang 

Tumpuan Lapangan 

B1 40 x 60 8 D 22 4 D 22 D8 - 150 D8 - 200 

  B2 30 x 40 6 D 22 4 D 22 D8 - 100 D8 - 150 

Balok B1 (balok induk arah memanjang) 

 
Gambar 5 Detail Penulangan Balok Induk Memanjang 

 
Gambar 6 Potongan Penulangan Balok Induk Memanjang 

 
Balok B2 

 

Gambar 7 Detail Penulangan Balok Anak 

 
Gambar 8 Potongan Penulangan Balok Anak 

 
Balok B1 (balok induk arah melintang) 

 
Gambar 9 Detail Penulangan Balok Induk Melintang 
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Gambar 10 Potongan Penulangan Balok Induk Melintang 

c. Desain elemen kolom 

Tabel 5 Rekapitulasi Penulangan Kolom 
Jenis Kolom Tul. Utama Tul. Sengkang 

K1 32 D 25 D13 – 100/150 

K2 24 D 25 D13 – 100/150 

K1 b 28 D 25 D13 – 100/150 

K1 c 24 D 25 D13 – 100/150 

Dari hasil perhitungan diatas maka 

penulangan kolom sebagai berikut : 

 

Kolom K1  

  
Gambar 11 Detail Penulangan Kolom K1 

 
Gambar 12 Potongan Penulangan Kolom K1 

Kolom K1 (b) 

 
Gambar 13 Detail Penulangan Kolom K1 (b) 

 
Gambar 14 Potongan Penulangan Kolom K1 (b) 

Kolom K1 (c) 

 
Gambar 15 Detail Penulangan Kolom K1 (c) 
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Gambar 16 Potongan Penulangan Kolom K1 (c) 

 

Kolom K2 

 
Gambar 17 Detail Penulangan Kolom K2 

 
Gambar 18 Potongan Penulangan Kolom K2 

 
d. Rancangan Anggaran Biaya 

Dasar dari rancangan anggaran biaya mengacu pada 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat No.8 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyusunan 

Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat serta untuk standar harga 

satuan menggunakan Peraturan Wali Kota Tangerang 

Selatan No.17 Tahun 2023 tentang Standar Harga 

Satuan Barang dan Jasa Tahun Anggaran 2024. 

 

Tabel 6 Rekapitulasi Rancangan Anggaran Biaya 

 

 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan pada perencanaan struktur atas yang 

penulis lakukan pada Tower C Rumah Susun Stasiun 

Rawa Buntu Tangerang Selatan, dapat diambil 

Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil analisa dimensi pelat atap, pelat lantai, kolom, 

tangga dan ramp sebagai berikut : 

a. Tebal pelat atap 100 mm, dan tebal pelat lantai 

130 mm. 

b. Dimensi balok induk arah memanjang dan 

melintang 40/60 dan dimensi balok anak 30/40 

c. Dimensi kolom K1 pada lantai 1-5 75/160, 

dimensi kolom K1 (b) pada lantai 6-10 50/140, 

dimensi kolom K1 (b) pada lantai 11-15 adalah 

40/100, dimensi kolom K2 85/85 

2. Hasil analisa desain elemen struktur pelat atap, pelat 

lantai, kolom, tangga dan ramp sebagai berikut : 

a. Penulangan pelat lantai arah X menggunakan 

tulanga D 10 – 200 sedangkan arah Y D 10-100 

b. Penulangan balok dengan tulangan utama pada 

tumpuan 10D22 dan 5D22 untuk lapangan 

dengan sengkang D8-100 papda tumpuan dan 

D8-150 untuk lapangan 

c. Penulangan kolom pada K1 dengan tulangan 

utama 32 D 25 dengan sengkang D13 100/150 

3. Rancangan anggaran biaya struktur sebesar  

Rp 34.534.000.000,00,- 
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